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Overview  Hutama Karya



Republik Indonesia
100%

Struktur Kepemilikan
Grup Hutama Karya|

99.75%99.75% 99.75%

90.00%65.00%

85.00%

57.00%

PT HakaastonPT HK Infrastruktur PT HK Realtindo

PT Bhirawa Steel PT Nusa Pratama Property

PT Semen Indogreen Sentosa

PT Petronesia Benimel
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Proyek-Proyek Monumental HK
Mendukung Pertumbuhan Infrastruktur|

Source : HK

• Construction of Belawan
Container Terminal

• JORR-S Toll Road
• Tanjung Priok Access 

Toll Road
• MPR/DPR Building
• MRT Jakarta 

Package CP 106
• Bakrie Tower

• Taxiway Soekarno 
Hatta Airport

• Suralaya Power 
Plant 2 x 1000 MW

• Gas Turbine 
Plant – Muara 
Tawar 650 MW

• Manado – Bitung
Toll Road

• Oecusse Road

• Lawe – Lawe
Refinery Facilities

• Way Apu Dam

• Holtekamp Bridge

• Tiga Dihaji Dam

North Sumatera

South Sumatera

DKI Jakarta

Banten

West Java

East Borneo

Maluku

East Timor

North Sulawesi

Papua

+Peningkatan Kapabilitas
Untuk Menjadi Best in Class

East Java

• Suramadu Bridge



Source : HK

Jalan Tol Trans Sumatera sebagai
Driver HK untuk Menjadi Road Champion|

+Trans Sumatera Network 
& Sections Overview
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Stage Sections in Km

Stage
I

I.A. Operating Phase

1. a. Medan – Binjai 15

2. Palembang – Sp Indralaya 22

3. Bakauheni – Terbanggi Besar 141

4 i. Terbanggi Besar – Pematang Panggang 112

4 ii. Pematang Panggang – Kayu Agung 77

5. Pekanbaru – Dumai 132

8. a. Sigli – Banda Aceh 14
Sub Total I.A. 513

I.B. Construction Phase

1 b. Medan – Binjai (Section I) 2
6. Kisaran – Indrapura 48

7. Kualatanjung – Tebing Tinggi – Parapat 143 
8. b. Sigli - Banda Aceh 60

9. Sp Indralaya - Muara Enim 121

10. ii. Padang – Sicincin 37
11. i. Pekanbaru – Pangkalan – I 64

12. ii. Taba Penanjung – Bengkulu 18
13. a. Binjai – Pangkalan Brandan 58

Sub Total I.B. 551

Stage 
II

II. Concession Agreement Plan Phase
17. Betung (Sp Sekayu) – Tempino – Jambi 169

18. Jambi – Rengat 198
19. Rengat – Pekanbaru 207

Sub Total II 574

Stage 
III

III. Advanced Backbone Phase
15. Langsa – Lhokseumawe 134

16. Lhokseumawe – Sigli 157
20. Dumai – Sp. Sigambal – Rantau Prapat 181

21. Rantau Prapat – Kisaran 112

13. b. Pangkalan Brandan – Langsa 74
Sub Total III 657

Stage
IV

IV.A. Feeder Segment (Concession Agreement)
14. Muara Enim – Lahat – Lubuk Linggau 115 

10. i. Payangkumbuh – Sicincin 72

11. ii. Pekanbaru – Pangkalan – II 19
11. iii. Pangkalan – Payangkumbuh 62 

12. i. Lubuk Linggau – Taba Penanjung 78
Sub Total IV.A 346

IV.B. Feeder Segment

22. Palembang – Tanjung Api Api 70
23. Prapat – Tarutung – Sibolga 100

24. Batu Ampar – M Kuning – Hang Nadim  25
Sub Total IV.B 194

TOTAL 2,835



Proyek Hutama Karya – Pemanfaatan dan Supply  Gas di Indonesia
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B PROYEK PLTGU

1 PLTGU Grati 450 MW Selesai

2 PLTGU Riau 275 MW Selesai

3 PLTGU Tambak Lorok 600-800 MW On Going

4 PLTGU Muara Tawar 650 MW On Going

PLTGU Grati, Pasuruan : 450 MW PLTGU Muara Tawar, Bekasi : 650 MW Jargas Bojonegoro - Lamongan

A PROYEK JARINGAN GAS

1 Jaringan Gas Bumi Cilegon Selesai

2 Jaringan Gas Bumi Surabaya Selesai

3 Jaringan Gas Medan - Deli Serdang Selesai

4 Jaringan Gas Aceh Utara - Dumai Selesai

5 Jaringan Gas Musi Rawas & Musi Banyuasin Selesai

6 Jaringan Gas Bojonegoro - Lamongan On Going

7 Jaringan Gas Mojokerto - Jombang On Going



Jaringan Gas Rumah Tangga Bojonegoro - Lamongan &  Mojokorto –
Jombang
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LOKASI PROYEK
• KABUPATEN BOJONEGORO DAN KABUPATEN LAMONGAN 
• KOTA MOJOKERTO, KABUPATEN MOJOKERTO DAN KABUPATEN JOMBANG, JAWA TIMUR

JUMLAH SAMBUNGAN RUMAH
• BOJONEGORO – LAMONGAN : 15.935 SR
• MOJOKERTO – JOMBANG :  17.771 SR

PEMILIK PROYEK DITJEN MIGAS, KEMENTRIAN ESDM

MASA PELAKSANAAN 230 HARI KALENDER (12 APRIL 2021 – 27 NOVEMBER 2021)



Work Method : Horizontal Directional Drilling (HDD)
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1. Staking Out 
2. Mobilisasi peralatan mesin HDD
3. Penentuan trace pipa yang akan dipasang
4. Proses Horizontal Directional Drilling
5. Pemasangan pipa HDPE
6. Pekerjaan pengelasan pipa HDPE
7. Penyambungan dengan Elektrofusion
8. Demobilisasi alat dan pembersihan lahan
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Industri Gas  di Indonesia Pasca
Pandemi



Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Sektor Energi
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Pertumbuhan permintaan Gas 
turun dari 5-6% menjadi 1,4% 

Permintaan energi turun sekitar 7%PDB turun 1-4%

Sumber : McKinsey (2020)

Sumber : industry.kontan.id (2021) Sumber : cnnindonesia.com (2020) Sumber :  dpr.go.id (2020)



Pemulihan Sektor Energi Gas di Indonesia Pasca Pandemi (1/2)
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Hilir minyak dan gas akan tumbuh 5,7% pada 
2023 dan seterusnya

Gas alam menguasai 22 persen dari total bauran energi pada tahun
2025 dan 24 persen pada tahun 2050

Pasokan dari ladang gas alam di Indonesia akan menurun sekitar 3 persen, pada tahun 2035. Lebih
sedikit eksplorasi baru yang dibuat serta produksi baru memerlukan biaya yang lebih tinggi.

Sumber : McKinsey (2020)



Pemulihan Sektor Energi Gas di Indonesia Pasca Pandemi (2/2)
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“Pemulihan Industri gas alam Indonesia adalah upaya untuk memastikan industri memiliki lingkungan peraturan
yang stabil yang menarik investor dengan mendukung pengembalian investasi yang dapat diprediksi dan
berkelanjutan “

Insentif dan Peraturan yang mendukung Pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan

Sumber : McKinsey (2020)

Pengiriman LNG skala kecil, penyebaran kontainer antar moda
yang dapat dipindahkan dengan mudah (terutama daerah
Indonesia Timur yang sebagian besar masih menggunakan
bahan bakar minyak)

Peningkatan investasi dalam eksplorasi dan 
produksi baru



Peningkatan Pemanfaatan Jaringan Gas Rumah Tangga

Kelebihan : 

Harga Lebih murah dibanding LPG dan kompor listrik

Lebih aman (tekanan kecil, berat jenis ringan & 
adanya aroma khas)

Tantangan : 

Investasi Infrastruktur jaringan yang cukup mahal

Keseimbangan bauran
energi (energy mix) 

Menurunkan subsidi minyak
tanah

Cadangan minyak bumi di 
Indonesia kian menipis

Alasan : 

Sumber : Direktorat Jenderal Minyak Dan Gas Bumi Kementerian 
Energi Dan Sumber Daya Mineral
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Inovasi Pemanfaatan Sumber
Daya Gas
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2

3
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Keunggulan Alat :

• Flexible and Easy to Use
Bahan bakar yang mudah dan murah (diesel, LPG dan Natural Gas) 
serta control panel yang user-friendly.

• Go Green Technology & Advances Air Pollution Control
Terdapat dual chamber (ruang bakar) untuk mengurai limbah. Lalu 
dilanjutkan dengan Venturi Scrubber, water separator dan diakhiri
oleh chimney sehingga gas emisi sangat bersih.

• Automation for High Efficiency
Sistem elektrik dengan sensor suhu beserta aliran gas dan PLC 
(Programmable Logic Controller) agar mampu bekerja otomatis
dan sangat efisien.

HIKKON Incinerator : Keterbaruan Teknologi

Chimney (Cerobong) Tinggi 24 
meter

Suhu 800°C s/d 1200°C 
(minimum)

Kapasitas bakar :
200 Kg/jam atau
4 Ton/hari

5

Venturi Scrubber

High-IndustrialKnowledge andOrganizationalNetwork

HIKKON Incinerator merupakan produk handal yang dirancang bagian
Riset dan Teknologi (RISTEK) PT Hutama Karya dan ROTEQ sebagai
solusi untuk pengolahan limbah medis dengan teknologi terkini, daya
tahan tinggi, mudah dalam operasional & aman bagi lingkungan.

Chamber Sekunder

Chamber Primer
Water Separator

17



Proses Fabrikasi Incinerator
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Unit Incinerator
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HIKKON Incinerator Milestone

2020 

Riset

2021

- Fabrikasi dan Pengembangan Produk

- Sertifikasi SNI (BSN)

- Sertifikasi Teknologi Hijau (KLHK)

- Persiapan Implementasi

2022

Implementasi & 
Komersialisasi

Pengembangan Teknologi HIKKON

Timeline Implementasi HIKKON Incinerator

Integrated Incinerator

Menggunakan teknologi automatisasi
sehingga bahan bakar lebih hemat, lebih
ramah lingkungan dan mudah dalam
operasional.

Waste to Energy

Dengan memanfaatkan panas sisa dari hasil pembakaran di
incinerator yang dikonversi oleh boiler, turbin dan generator
menjadi energi listrik yang compact dengan varian 100 KWh,
300 KWh dan 500 Kwh.
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Waste to Energy : HIKKON Incinerator 
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Hutama Karya bekerja sama dengan Ricky Elson (Founder Lentera Bumi Nusantara & penemu mobil
listrik Selo) & ROTEQ dalam pengembangan Waste to Energy yang akan diaplikasikan dalam incinerator, dengan
memanfaatkan panas sisa dari hasil pembakaran di incinerator yang dikonversi oleh boiler, turbin dan generator
menjadi energi listrik

100% Made in Indonesia
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Kesimpulan



Kesimpulan

• Dampak pandemi Covid 19 menyebabkan penurunan ekonomi sehingga permintaan energi khususnya gas

menurun

• Oleh sebab itu dibutuhkan langkah pemulihan disertai langkah persiapan mengingat peningkatan bauran gas pada

2025 hingga 2050.

• Langkah yang dapat dilakukan yaitu pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan seperti inovasi distribusi gas

skala kecil terutama di indonesia bagian timur, peningkatan jaringan gas rumah tangga serta adanya peraturan

yang mendukung dalam peningkatan investasi dalam industri gas

• Hutama Karya turut berkontribusi dalam pemulihan dan pengembangan pemanfaatan gas di Indonesia, dimana

Hutama Karya telah membangun infrastruktur jaringan gas, pembangkit listrik tenaga gas dan uap di beberapa

wilayah di Indonesia serta penciptaan HIKKON Incinerator yang berbasis bahan bakar gas.
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